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ABSTRACT 

This study was motivated by the importance of implementing inclusive education for 
deaf children in elementary schools, which still face various challenges, particularly 
in the areas of communication and learning. The study aims to examine the 
challenges faced by deaf children in the learning process and to highlight the role of 
educators in supporting the success of inclusive education. A qualitative approach 
was employed, utilizing field research methods at Peradaban Elementary School in 
Cilegon. Data were collected through observation, interviews, and documentation, 
and subsequently analyzed using source and method triangulation. The findings 
indicate that the primary barriers for deaf children include communication difficulties, 
limited vocabulary, emotional instability, and low academic achievement. In this 
context, teachers play a crucial role as facilitators, motivators, mentors, and 
evaluators to create an adaptive learning environment that supports children’s 
development. The use of visual aids and modified learning strategies proved 
effective in aiding student comprehension. The study’s conclusion emphasizes that 
the success of inclusive education for deaf children heavily depends on teacher 
competence, the use of visual strategies, and the support of an inclusive learning 
environment. 

Keywords: Inclusive education, Deaf students, Elementary school learning, 
Teacher’s role, Visual media. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya implementasi pendidikan inklusif bagi 
anak tunarungu di sekolah dasar yang masih menghadapi berbagai tantangan, 
khususnya dalam aspek komunikasi dan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji tantangan yang dihadapi anak-anak tuna rungu dalam proses 
belajar serta menyoroti peran guru dalam mendukung keberhasilan pendidikan 
inklusif. Pendekatan kualitatif digunakan, dengan menerapkan metode penelitian 
lapangan di Sekolah Dasar Peradaban di Cilegon. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudia n dianalisis menggunakan 
triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan 
utama bagi anak-anak tunarungu meliputi kesulitan komunikasi, keterbatasan 
kosakata, ketidakstabilan emosi, dan prestasi akademik yang rendah. Dalam 
konteks ini, guru memainkan peran krusial sebagai fasilitator, motivator, mentor, 
dan evaluator untuk menciptakan lingkungan belajar yang adaptif yang mendukung 
perkembangan anak-anak. Penggunaan media visual dan strategi pembelajaran 
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yang dimodifikasi terbukti efektif dalam membantu pemahaman siswa. Simpulan 
penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan inklusif bagi anak 
tunarungu sangat bergantung pada kompetensi guru, penggunaan strategi visual, 
serta dukungan lingkungan belajar yang inklusif. 
Keywords: Pendidikan inklusif, Anak tunarungu, Pembelajaran sekolah dasar, 
Peran guru, Media visual. 
 
A. Pendahuluan  

Menurut Abdullah (2021) 
Pendidikan inklusif adalah 

pendekatan yang menekankan bahwa 

setiap individu, termasuk mereka 

yang memiliki kebutuhan khusus, 

berhak atas akses yang setara 

terhadap pendidikan berkualitas. 

Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengintegrasikan siswa dengan 

berbagai kebutuhan khusus ke dalam 

sistem pendidikan umum dengan 

menyediakan dukungan dan 

penyesuaian yang diperlukan agar 

mereka dapat berpartisipasi 

sepenuhnya dalam proses 

pembelajaran. Tujuan utama 

pendidikan inklusif adalah 

menciptakan lingkungan yang ramah 

yang menghargai perbedaan dan 

menerima setiap individu sebagai 

bagian tak terpisahkan dari komunitas 

pendidikan. Dengan demikian, siswa 

dengan kebutuhan khusus baik yang 

memiliki disabilitas fisik, gangguan 

perkembangan, atau kebutuhan 

lainnya tidak dipisahkan dari teman-

temannya, melainkan diberi 

kesempatan yang sama untuk belajar 

dan tumbuh. Keberhasilan pendidikan 

inklusif sangat bergantung pada 

kolaborasi antara guru, staf sekolah, 

orang tua, dan para profesional, yang 

bersama-sama merancang dan 

menerapkan strategi pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kebutuhan 

setiap siswa. Hal ini dapat mencakup 

adaptasi kurikulum, penggunaan 

teknologi pendidikan yang sesuai, dan 

penyediaan dukungan berkelanjutan, 

baik  secara individu maupun 

kelompok, serta pengembangan 

lingkungan belajar yang inklusif.  

Tunarungu merujuk pada 

masalah dalam pendengaran, di mana 

anak-anak yang mengalami kondisi ini 

biasanya menghadapi kesulitan dalam 

mendengar atau mengalami 

penurunan kemampuan mendengar. 

Ni Komang Sri Yulianti (2025) seorang 

anak dikategorikan sebagai 

tunaruungu kondisi di mana 

seseorang tidak dapat mendengar 

atau memiliki kemampuan 
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pendengaran yang sangat terbatas. 

Secara umum, gangguan 

pendengaran dibagi menjadi dua 

kategori: ketulian dan masalah 

pendengaran. Ketulian merujuk pada 

situasi di mana seseorang sama 

sekali tidak dapat mendengar akibat 

hilangnya fungsi pendengaran di 

telinga. Sementara itu, gangguan 

pendengaran adalah kondisi di mana 

terdapat kerusakan pada organ 

pendengaran, namun individu 

tersebut masih memiliki sebagian 

kemampuan pendengaran, baik 

dengan maupun tanpa bantuan alat 

bantu dengar. Hilangnya kemampuan 

mendengar berdampak langsung 

pada cara seseorang berkomunikasi 

dengan orang lain. Indra pendengaran 

memainkan peran penting dalam 

menerima informasi auditori, yang 

kemudian diproses oleh otak untuk 

membentuk pemahaman. 

Kemampuan berbicara secara 

verbal berkembang karena otak 

menyimpan informasi auditori sejak 

masa kanak-kanak. Oleh karena itu, 

jika fungsi pendengaran hilang pada 

usia dini, seorang anak akan 

mengalami keterbatasan kosakata 

akibat terganggunya proses 

penerimaan informasi auditori melalui 

telinga. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Peradaban Cilegon yang beralamat di 

Jl. KH. Abdul latief link. Jerang barat 

Kel. Karangasem Kec. Cibeber Kota 

Cilegon. Penelitian ini diawali dengan 

pengamatan awal, dilanjutkan dengan 

perumusan fokus penelitian, 

pelaksanaan studi, pengumpulan data, 

analisis hasil, dan penyusunan laporan 

akhir. Data yang digunakan terdiri dari 

data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dari guru pembimbing, guru 

wali kelas, dan penanggung jawab 

sekolah inklusif, sedangkan data 

sekunder berasal dari arsip, 

dokumentasi, dan jurnal yang relevan. 

Subjek penelitian dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling, sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Metode pengumpulan data meliputi 

observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen.                
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Pengujian validitas dalam 

penelitian ini dilakukan melalui 

triangulasi sumber dan triangulasi 

metodologis. Triangulasi sumber 

digunakan untuk menguatkan temuan 

wawancara dengan mencocokkan 

informasi dari guru pembimbing, wali 

kelas, dan koordinator inklusi sekolah 

dengan data sekunder, seperti arsip, 

dokumentasi, dan jurnal yang relevan. 

Sementara itu, triangulasi metodologis 

diterapkan dengan membandingkan 

data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen, 

sehingga temuan penelitian menjadi 

lebih valid dan dapat diandalkan. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

HASIL  

Penelitian ini menyampaikan 

hasil nyata dari studi lapangan 

tentang pendidikan anak tunarungu 

di Sekolah Peradaban Cilegon, yang 

menerapkan pendekatan inklusif. 

Informasi diperoleh melalui 

pengamatan, wawancara dengan 

guru kelas dan pendidik khusus, 

serta analisis metode pembelajaran. 

1. Ciri-ciri siswa tunarungu: Para 

siswa tunarungu di sekolah 

menggunakan komunikasi verbal 

dengan guru dan teman, 

meskipun mereka mengalami 

kesulitan bicara dan bahasa 

akibat gangguan pendengaran. 

Mereka dapat berinteraksi 

secara vokal tanpa merasa 

terhalang oleh keterbatasannya. 

2. Lingkungan pendidikan inklusif: 

Siswa reguler menunjukkan 

penerimaan yang tinggi terhadap 

anak berkebutuhan khusus 

(termasuk tunarungu) dan 

mampu beradaptasi dengan 

perilaku yang berbeda seperti 

gerakan spontan. Para guru 

melatih toleransi melalui 

kegiatan sehari-hari (seperti 

mengancingkan baju dan 

menyikat gigi) serta kegiatan di 

luar kelas (seperti berkebun dan 

bermain di lapangan). 

3. Proses perencanaan 
pembelajaran: Para guru 

memanfaatkan media visual atau 

grafis, mengulang penjelasan 

dengan menggunakan bahasa 

isyarat atau konteks tertentu, dan 

menyesuaikannya dengan 

kebutuhan masing-masing 

siswa, meskipun ada perbedaan 

di antara siswa tunarungu. 

4. Tahap pelaksanaan 
pembelajaran: 
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a. Pembuka: Mempersiapkan 

suasana dan memberikan 

motivasi. 

b. Inti: Menyampaikan materi 

umum dengan dukungan 

visual (seperti ekspresi wajah 

dan gerakan tubuh), 

melakukan aktivitas 

kelompok, pengaturan 

tempat duduk yang ideal, 

serta memberikan instruksi 

tertulis. 

c. Penutup: Mengulas kembali 

materi, melakukan refleksi, 

dan memberikan penguatan 

individual melalui visual atau 

tulisan. 

d. Metode khusus: ICM (Index 
Card Match) yang 

dimodifikasi secara visual 

(menggunakan kartu 

gambar/Bisindo, kelompok 

kecil, dengan elemen 

permainan). 

5. Tahap evaluasi 

pembelajaran: Sesuai 

dengan Kriteria Kompetensi 

Minimum (KKM) yang berlaku 

di sekolah, penilaian 

mencakup tiga aspek utama: 

sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Proses 

penilaian dilakukan secara 

individual oleh guru kelas 

untuk menentukan bahwa 

setiap siswa melengkapi 

kriteria yang sudah 

ditentukan, dan dapat lulus 

meskipun nilai yang diperoleh 

rendah akibat keterbatasan 

dalam berbahasa. 

Pengamatan mencatat 

perkembangan per individu, 

dengan bimbingan ulang 

untuk mereka yang 

mengalami kesulitan dalam 

berkolaborasi. Kesulitan 

dalam mengidentifikasi 

kalimat yang efektif terjadi 

melalui penilaian nonverbal 

(seperti menulis). 

6. Tantangan utama (dari hasil 

wawancara): 

a. Kesulitan dalam 

berkomunikasi (perbedaan 

antara isyarat yang 

digunakan di sekolah dan di 

masyarakat). 

b. Kosakata atau istilah guru 

yang tidak selaras dengan 

pemahaman siswa. 

c. Ketidakstabilan emosi yang 
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menyebabkan siswa kurang 

termotivasi untuk belajar. 

d. Nilai ujian yang rendah 

menyulitkan untuk mencapai 

KKM, membuat proses 

kelulusan menjadi lebih 

rumit. 

PEMBAHASAN  

1. Tantangan dan Hambatan 
Komunikasi dalam Proses 
Pembelajaran 

 Anak-anak tuna rungu 

menghadapi berbagai tantangan yang 

dapat memengaruhi perkembangan 

mereka, baik secara akademis 

maupun sosial. Salah satu tantangan 

utamanya adalah kesulitan dalam 

berkomunikasi, karena gangguan 

pendengaran menghambat 

kemampuan mereka untuk 

memahami dan menggunakan 

bahasa lisan secara efektif. Polem, et. 

al., (2024) Anak-anak tunarungu 

sering menghadapi hambatan yang 

memengaruhi perkembangan bahasa 

mereka. Kesulitan dalam memahami 

ucapan orang lain dapat menimbulkan 

rasa frustrasi, yang terkadang 

berujung pada perilaku agresif atau 

rasa tidak percaya terhadap 

lingkungan sekitar. Selain itu, mereka 

sering mengalami kesulitan dalam 

berinteraksi secara sosial. 

Keterbatasan kemampuan 

komunikasi dapat membuat anak-

anak tuna rungu merasa terisolasi dari 

teman sebayanya, sehingga 

menghambat perkembangan 

hubungan sosial yang sehat. Awan, 

et. al., (2024) Anak-anak tuna rungu 

umumnya mengalami kerumitan 

dalam mengikuti kegiatan kelompok 

dan permainan, yang berdampak 

pada perkembangan keterampilan 

sosial dan emosional mereka. Dari 

segi akademik, tantangan utama yang 

mereka hadapi adalah keterlambatan 

belajar akibat kesulitan memahami 

instruksi lisan. Oleh karena itu, 

mereka memerlukan metode 

pembelajaran yang lebih sesuai serta 

dukungan tambahan agar dapat 

mencapai potensi akademik mereka 

sepenuhnya. Arnida, et. al., (2024) 

Kesulitan yang dihadapi anak-anak 

tuna rungu dalam mengakses 

informasi melalui media berbasis 

audio—seperti bahan ajar yang 

menggunakan rekaman audio atau 

video tanpa teks pendukung 

(subtitle)—merupakan tantangan 

yang cukup besar. Oleh karena itu, 

dukungan yang tepat dan penciptaan 

lingkungan belajar yang inklusif 

sangatlah penting agar mereka dapat 
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mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut dan mendapatkan 

kesempatan belajar yang setara. 

 Menurut Morgan, et. al., (2026), 

Anak-anak dengan gangguan 

pendengaran mengalami kesulitan 

mendengar, beberapa anak maupun 

sepenuhnya, yang berpengaruh 

negatif pada kesanggupan mereka 

untuk berkomunikasi dan berinteraksi. 

Kondisi ini sering kali membuat 

mereka dicap sebagai anak yang tidak 

bisa berbicara. Meskipun demikian, 

tingkat kecerdasan anak-anak tuna 

rungu umumnya berada dalam 

kisaran rata-rata hingga tinggi. 

Namun, keterbatasan dalam bahasa 

lisan sering kali menyebabkan 

prestasi akademik mereka tertinggal 

dibandingkan anak-anak lain. 

Karakteristik anak-anak tuna rungu 

dapat diamati dari aspek fisik, 

linguistik, intelektual, dan sosial-

emosional. Secara fisik, mereka 

biasanya menunjukkan gaya berjalan 

yang kurang lancar, pola pernapasan 

yang tidak teratur, dan fokus 

penglihatan yang tajam, karena 

mereka mengandalkan indera 

penglihatan sebagai sumber informasi 

utama. Dalam hal perkembangan 

bahasa dan intelektual, mereka 

mengalami keterbatasan kosakata, 

struktur kalimat yang sederhana, dan 

kemajuan akademis yang lebih lambat 

akibat hambatan komunikasi. 

Sementara itu, dari perspektif sosial-

emosional, anak-anak tuna rungu 

cenderung sensitif, menunjukkan 

perilaku ambisius, dan mengalami 

kerumitan dalam meluapkan isi hati 

mereka. 

 Anak-anak tuna rungu 

menghadapi tantangan dalam 

komunikasi verbal akibat gangguan 

pendengaran yang memengaruhi 

kemampuan mereka untuk 

menghasilkan dan mengucapkan 

bunyi-bunyi ucapan dengan jelas. 

Meskipun mereka dapat berbicara, 

intonasi, kejernihan, dan ritme bicara 

mereka sering kali berbeda dari yang 

biasanya diharapkan, sehingga orang 

lain sulit memahami apa yang mereka 

katakan. Situasi ini menempatkan 

mereka pada posisi minoritas dalam 

hal komunikasi di masyarakat. (Nini & 

Desa, 2023) 

Noor & Sriyanto (2026) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa 

keluarga yang memiliki anggota 

keluarga dengan anggota tunarungu, 

baik anak maupun orang tua, 

memanfaatkan cara komunikasi baik 
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verbal maupun nonverbal untuk saling 

berbagi informasi. Bentuk-bentuk 

komunikasi nonverbal meliputi 

ekspresi muka, pandangan secara 

langsung, sentuhan, dan gerakan 

tubuh dan tangan, yang berfungsi 

sebagai alat penting untuk saling 

mengerti. Bagi anak-anak dengan 

gangguan telinga, kesulitan dalam 

berbicara membuat mereka 

mengasah kemampuan komunikasi 

visual sebagai cara untuk 

beradaptasi. Ini menunjukkan bahwa 

ada kendala dalam berkomunikasi 

pada anak-anak tuli, hal ini bukan 

hanya disebabkan oleh kesulitan 

dalam mendengar, tetapi juga oleh 

kemampuan yang terbatas dalam 

memahami sepenuhnya simbol-

simbol verbal. 

2. Peran Guru dalam Proses 
Pembelajaran Anak Tunarungu 
a. Peran Guru sebagai Fasilitator 

dalam Proses Pembelajaran 

Anak Tunarungu 

Temuan dari penelitian 

menunjukkan bahwa peran 

guru dalam mendukung siswa 

tuna rungu sangatlah penting 

dan dapat diwujudkan melalui 

berbagai bentuk dukungan. 

Guru berperan dalam 

menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, 

memfasilitasi pemahaman 

materi, serta menyesuaikan 

metode pengajaran untuk 

memenuhi kebutuhan 

komunikasi setiap siswa. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh Açar & Demiralp 

(2025) yang menekankan 

peran guru sebagai fasilitator 

memberikan bantuan yang 

diperlukan agar para siswa 

dapat sepenuhnya memahami 

pelajaran. Temuan oleh 

Khoerunnissa et. al., (2024) 

juga menekankan bahwa guru, 

sebagai fasilitator, harus 

mampu mengkoordinasikan 

strategi pembelajaran dengan 

keperluan peserta didik. Selain 

itu, Hariyati & Harsiwi (2025) 

menekankan bahwa peran 

guru bukan hanya 

menyampaikan materi, tetapi 

juga memberikan bimbingan 

dan motivasi supaya siswa bisa 

terlibat dengan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, peran guru 

sebagai fasilitator mencakup 

penciptaan lingkungan belajar 

yang adaptif dan mendukung, 
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yang mendorong keterlibatan 

penuh siswa. 

b. Peran Guru sebagai Motivator 

dalam Proses Pembelajaran 

Anak Tunarungu 

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa anak-

anak tuna rungu menghadapi 

kerumitan dalam memahami 

kalimat-kalimat yang 

mengandung kiasan. Oleh 

sebab itu, guru perlu 

menerapkan metode 

penyampaian yang lebih jelas, 

lebih spesifik, dan lebih 

langsung untuk memastikan 

bahwa pesan tersampaikan 

dengan efektif. Temuan ini 

menggarisbawahi pentingnya 

peran guru sebagai motivator, 

sebagaimana dijelaskan oleh 

Rahmiati, et. al., (2025) dalam 

ARJI: Jurnal Penelitian 

Tindakan Indonesia, yang 

mencatat bahwa guru berperan 

dalam membantu siswa 

berkebutuhan khusus (ABK) 

meningkatkan kepercayaan diri 

dan harga diri mereka. Sebagai 

motivator, guru tidak hanya 

menumbuhkan motivasi 

belajar, tetapi juga memberikan 

penguatan positif untuk 

membantu siswa mengatasi 

tantangan dan mencapai 

potensi penuh mereka. 

Selanjutnya, guru diharapkan 

membangun pembelajaran 

bermakna dan menyenangkan 

sehingga siswa merasakan 

ketenteraman dan termotivasi 

untuk terus belajar (Hariyati & 

Harsiwi 2025). Peran guru 

sebagai motivator juga 

mencakup upaya berkelanjutan 

untuk memunculkan semangat 

belajar siswa guna mendukung 

pengembangan SDM berdaya 

saing di Indonesia. Berbagai 

wujud pengakuan atau 

apresiasi dapat digunakan 

untuk menambah semangat, 

seperti memberikan afirmasi 

positif, piagam, atau bentuk 

pengakuan lain yang 

disesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing 

anak (Azra &  Selian 2025). 

 

c. Peran Guru sebagai 

Pembimbing dalam Proses 

Pembelajaran Anak Tunarungu 

Dalam proses 

pembinaan anak dengan 

kebutuhan khusus, guru perlu 

mengerti secara mendalam 
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kondisi dan kebutuhan 

pembelajaran siswa tunarungu. 

Pendekatan yang digunakan 

adalah dengan mengamati 

minat serta hal-hal yang 

ditekuni anak agar 

pembelajaran lebih berguna. 

Guru pembimbing berfokus 

pada perkembangan akademik 

tiap-tiap peserta didik, 

khususnya mereka yang 

mempunyai disabilitas seperti 

tunarungu. Jika terjadi kendala 

dalam pembelajaran, guru 

secepatnya melakukan 

perbaikan supaya kendala 

tidak berlanjut, sehingga siswa 

tetap dapat mengembangkan 

potensinya secara optimal di 

sekolah walaupun mempunyai 

keterbatasan (Khairi & Ningrum 

2022). Anak dengan kebutuhan 

khusus membutuhkan guru 

yang mampu mengasih 

kepedulian penuh selama 

proses belajar. Guru harus 

memahami kondisi, 

keterbatasan, sekaligus 

potensi unik yang dimiliki setiap 

siswa. Namun demikian, 

terdapat kendala khusus, anak 

dengan kebutuhan khusus 

pada umumnya mempunyai 

keistimewaan dan kemampuan 

khusus yang menekankan 

pada perbedaan kondisi 

mereka dari anak lain (Hanifah 

dan Musyadad 2024).  

 

d. Peran Guru sebagai Evaluator 

dalam Proses Pembelajaran 

Anak Tunarungu 

Temuan penelitian ini 

menyatakan bahwa proses 

penilaian yang dilakukan oleh 

guru bersifat 

berkesinambungan dan tidak 

terbatas pada akhir pelajaran. 

Guru secara langsung 

memantau bagaimana siswa 

menyelesaikan tugas, mengerti 

perintah, dan merespons topik 

yang disampaikan. Penemuan 

ini sesuai dengan penelitian 

Panggabean (2024), yang 

menekankan pentingnya 

pendidik bersikap hati-hati saat 

menilai ABK dengan 

menggunakan bermacam-

macam bentuk penilaian, baik 

lisan maupun tertulis, untuk 

mendapat laporan yang lebih 

komprehensif. Sementara itu, 

mengamati perilaku dan 

kompetensi siswa merupakan 

komponen krusial dalam 
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penilaian akademik untuk 

memantau kemajuan belajar 

mereka. Penelitian oleh 

Maulida & Ilahiyah (2024) 

menegaskan bahwa peran 

guru sebagai penilai mencakup 

penilaian terhadap 

kemampuan belajar siswa 

serta perilaku sosial mereka. 

Saat melakukan penilaian, guru 

diharuskan memikirkan 

berbagai faktor dengan pandai, 

cermat, dan nyata, terutama 

yang berhubungan dengan 

perilaku siswa dan capaian 

pembelajaran mereka. Menurut 

Apriliani, et. al., (2024), 

penilaian bermaksud untuk 

memantau perkembangan 

anak sebagai landasan dalam 

merancang program 

pembelajaran selanjutnya. 

Guru pendamping juga 

berperan dalam menentukan 

bentuk intervensi selanjutnya, 

baik melalui konseling maupun 

terapi tambahan sesuai 

kebutuhan anak. 

3. Upaya Mengatasi Tantangan 
Pembelajaran Anak Tunarungu 

Upaya mengatasi tantangan 

pembelajaran anak tunarungu dalam 

pendidikan inklusif dilakukan dengan 

menggunakan berbagai pendekatan. 

Secara pedagogis, pembelajaran 

harus menekankan penggunaan 

strategi visual, pembelajaran yang 

berbeda, dan lingkungan belajar yang 

dapat diakses. Selain itu, 

meningkatkan keterampilan bahasa 

isyarat dan kemahiran pendidikan 

khusus guru merupakan faktor penting 

dalam mendorong keberhasilan 

pembelajaran. Dari perspektif 

kurikulum, penerapan Program 

Pembelajaran Individual (IEP) dapat 

membantu menyesuaikan kebutuhan 

belajar siswa. Dukungan tambahan 

juga diperlukan melalui penyediaan 

fasilitas dan teknologi seperti alat 

peraga, subtitle dan lingkungan 

belajar yang kondusif. Tak kalah 

penting, kerja sama antara sekolah, 

keluarga, dan pemangku kepentingan 

serta deteksi dini gangguan 

pendengaran merupakan bagian dari 

upaya komprehensif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

anak tunarungu (Chomba 2026). 

Guru secara sistematis 

mengintegrasikan alat peraga pada 

setiap tahapan pembelajaran, mulai 

dari persepsi hingga penilaian. Materi 

yang digunakan antara lain flashcard, 

ilustrasi slide presentasi, video 
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animasi edukasi, dan papan tulis 

visual dengan simbol sederhana. 

Penggunaan media visual  tidak 

hanya dilaksanakan sebagai alat  

tetapi juga sebagai strategi utama 

untuk mengkomunikasikan konsep. 

Guru menyajikan gambar tertentu 

sebelum menjelaskan materi untuk 

membantu siswa membangun 

diagram awal. Strategi ini membantu 

siswa tunarungu memahami informasi 

melalui jalur  yang lebih visual. 

Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Nuraini (2023) mengklaim 

bahwa media visual secara signifikan 

meningkatkan pemahaman membaca 

anak-anak tunarungu. Visualisasi 

membantu mengurangi hambatan 

komunikasi yang disebabkan oleh 

keterbatasan pendengaran. Oleh 

karena itu, media visual berfungsi 

sebagai jembatan komunikasi antara 

guru dan siswa. Dalam praktiknya, 

guru menerapkan strategi 

pengulangan visual untuk 

memperkuat pemahaman konsep. 

Setiap dokumen disajikan melalui 

gambaran konsisten yang diulang-

ulang dalam berbagai konteks 

aktivitas. Latihan dilakukan dengan 

berlatih menunjuk gambar, 

mencocokkan kartu, dan menyusun 

rangkaian cerita visual. Pendekatan 

ini membantu siswa secara bertahap 

membangun asosiasi makna. 

Penguatan visual  berulang efektif 

meningkatkan kemampuan membaca 

dini anak tunarungu. Konsistensi 

simbol dan ilustrasi akan menghindari 

kesalahpahaman. Guru juga 

merencanakan waktu respon yang 

lebih lama agar siswa dapat mengolah 

informasi secara optimal. Strategi ini 

menunjukkan pentingnya pendekatan 

progresif terhadap pembelajaran 

inklusif. Selain menggunakan gambar 

statis, guru juga menggunakan video 

animasi sebagai media pembelajaran 

interaktif. Video digunakan untuk 

menjelaskan konsep abstrak seperti 

proses alam atau aktivitas sosial. 

Elemen video yang bergerak dan 

penuh warna  membantu 

meningkatkan fokus dan perhatian 

siswa. Visualisasi dinamis membantu 

memahami sebab dan akibat dengan 

lebih mudah daripada penjelasan 

verbal. Suhartini dkk. (2025) 

menjelaskan media visual bergerak 

sangat efektif dalam pembelajaran 

bagi penyandang tunarungu karena 

memperjelas makna melalui 

representasi konkrit. Siswa tampak 

lebih antusias dan termotivasi ketika 

pembelajaran melalui video. Interaksi 

di kelas juga meningkat karena siswa 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
  ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 
   Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

289 
 

didorong untuk menunjuk dan meniru 

adegan visual. Hal ini menunjukkan 

bahwa media visual interaktif 

memberikan kontribusi terhadap 

aspek kognitif dan afektif siswa. 

D. Kesimpulan 

Pendidikan inklusif yang 

diharapkan dapat menjadi ruang 

tumbuh bagi semua anak, termasuk 

anak tunarungu, terbukti 

menghadapi berbagai tantangan 

nyata di lapangan. Penelitian ini 

mengkonfirmasi bahwa hambatan 

komunikasi akibat keterbatasan 

pendengaran tidak berdiri sendiri, 

melainkan memengaruhi secara 

berantai aspek akademik, sosial-

emosional, dan evaluasi 

pembelajaran anak tunarungu. 

Temuan ini menjawab harapan yang 

dirumuskan dalam pendahuluan, 

yakni bahwa pemahaman 

mendalam terhadap tantangan 

tersebut merupakan prasyarat bagi 

terwujudnya pendidikan inklusif 

yang bermakna. 

Peran guru terbukti menjadi 

faktor penentu keberhasilan 

pembelajaran inklusif. Guru yang 

menjalankan fungsi sebagai 

fasilitator, motivator, pembimbing, 

dan evaluator secara sinergis 

mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang adaptif bagi anak 

tunarungu. Penggunaan media 

visual mulai dari kartu gambar, video 

animasi, hingga metode ICM yang 

dimodifikasi bukan sekadar alat 

bantu, melainkan strategi 

komunikasi utama yang 

menjembatani keterbatasan 

pendengaran dengan kebutuhan 

pemahaman konsep. Dengan 

demikian, kompetensi pedagogi 

inklusif guru bukan lagi pilihan, 

melainkan keharusan yang 

menentukan kualitas capaian 

belajar anak tunarungu. 

Ke depan, hasil penelitian ini 

membuka prospek pengembangan 

model pembelajaran inklusif berbasis 

visual yang terstandarisasi, sehingga 

dapat diterapkan secara lebih luas di 

sekolah dasar inklusif lainnya. 

Penelitian lanjutan perlu 

mengeksplorasi efektivitas 

pengintegrasian teknologi bantu 

(seperti aplikasi bahasa isyarat digital 

dan subtitle otomatis) ke dalam 

kurikulum inklusi, serta menguji 

dampak Program Pembelajaran 

Individual (IEP) yang dirancang 

secara kolaboratif antara guru kelas, 

guru pendamping, dan orang tua. 

Selain itu, perlu dikembangkan 
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instrumen evaluasi yang lebih adaptif 

dan berkeadilan bagi peserta didik 

tunarungu, agar penilaian tidak 

semata-mata bertumpu pada 

kemampuan verbal yang justru 

menjadi keterbatasan utama mereka. 

Dengan langkah-langkah tersebut, 

cita-cita pendidikan inklusif yang 

setara, bermartabat, dan berpihak 

pada setiap anak dapat lebih 

mendekati kenyataan. 
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